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MOTTO 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya.” 

(QS Al-Baqarah ayat 286) 

 

"Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan " 

(QS Asy-Syarh ayat 5) 
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ABSTRAK 
 

Jumlah perkawinan dimasa pandemi Covid-19 meningkat baik perkawinan 

yang dilakukan oleh pasangan yang sudah cukup umur maupun pasangan yang 

belum cukup umur. Pasangan yang beragama islam dan belum cukup umur ini harus 

mengajukan dispensasi kawin ke Pengadilan Agama sebagai bentuk diizinkannya 

pernikahan untuk pasangan atau salah satu pasangan yang masih belum cukup umur 

yaitu belum mencapai usia 19 tahun. Peningkatan permohonan dispensasi kawin 

pada masa pandemi Covid-19 ini dilatarbelakangi oleh perubahan penentuan batas 

minimal umur untuk melakukan perkawinan yang ada didalam Pasal 7 Undang-

Undang Nomor 16 Tahun 2019 Perubahan atas Undang-Undang Nomor 1 Tahun 

1974 tentang Perkawinan, adanya peraturan baru mengenai sistem pengajuan 

permohonan yang diubah menurut Pasal 8 Peraturan Mahkamah Agung Republik 

Indonesia Nomor 5 Tahun 2019 tentang Pedoman Mengadili Permohonan 

Dispensasi Kawin, dan beberapa faktor lain dari adanya dampak pandemi Covid-

19 yang diikuti dengan banyaknya permohonan dispensasi kawin dengan alasan 

calon mempelai perempuan sudah hamil ini membuat permohonan yang masuk ke 

Pengadilan Agama khususnya Pengadilan Agama Surakarta menjadi meningkat. 

Pemberian dispensasi yang di berikan oleh Pengadilan Agama Surakarta kepada 

pemohon adalah bentuk solusi terakhir yang diberikan oleh pengadilan Agama 

sebagai upaya dalam menangani pencegahan perbuatan zina demi mengutamakan 

kemaslahat apabila pernikahan itu harus segera dilakukan. Karena pada dasarnya 

upaya pencegahan dispensasi kawin ini bisa dilakukan melalui beberapa sumber, 

seperti bersumber dari diri sendiri, keluarga, penyuluhan dari pemerintah serta 

beberapa sumber lain yang didalamnya dapat menambah ilmu mengenai 

perkawinan. 

 

Kata Kunci : Perkawinan, Peningkatan Dispensasi Kawin, Pandemi Covid-19 
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ABSTRACT 
 

The number of marriages during the Covid-19 pandemic has increased, both 

marriages committed by couples who are old enough or couples who are not old 

enough. Couples who are Muslim and are not old enough apply for a marriage 

dispensation to the Religious Courts as a form of permitting marriage for a couple 

or one of the partners who are still not old enough, that is, have not yet reached the 

age of 19 years. The increase in requests for dispensation for marriage during the 

Covid-19 pandemic was motivated by the change in the determination of the 

minimum age limit for marriage in Article 7 of Law Number 16 of 2019 

Amendments to Law Number 1 of 1974 concerning Marriage, the existence of new 

regulations regarding the marriage system. the submission of an amended 

application according to Article 8 of the Regulation of the Supreme Court of the 

Republic of Indonesia Number 5 of 2019 concerning Guidelines for Adjudicating 

Applications for Marriage Dispensation, and several other factors due to the impact 

of the Covid-19 pandemic which was followed by many applications for marriage 

dispensation on the grounds that the prospective bride was already pregnant. The 

number of applications that go to the Religious Courts, especially the Surakarta 

Religious Courts, is increasing. The dispensation granted by the Surakarta 

Religious Court to the applicant is a form of final solution given by the Religious 

Court as an effort to deal with the prevention of adultery in order to prioritize the 

benefit if the marriage must be carried out immediately. Because basically the 

prevention of marriage dispensation can be done through several sources, such as 

from oneself, family, counseling from the government and several other sources in 

which can increase knowledge about marriage. 

 

Keywords: Marriage, Increased Marriage Dispensation, Covid-19 Pandemic 
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